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RINGKASAN
HUBUNGAN KUALITAS AIR EMBUNG UNTUK IRIGASI DENGAN
KARAKTERISTIK FISIKOKIMIA LAHAN PERTANIAN. Skripsi: Arwa Farida
Lukito (H0711018). Pembimbing: Komariah, Sumani, Noorhadi. Program Studi:
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Embung merupakan teknologi konservasi di lahan tadah hujan untuk
mengatasi kelebihan dan kekurangan air irigasi. Aktivitas di daerah tangkapan
hujan berupa lahan pertanian tadah hujan, seperti permberian pupuk dan
pestisida dapat menyebabkan penurunan kualitas air embung untuk irigasi.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh karakter
fisikokimia lahan daerah tangkapan terhadap kualitas air embung dan mengkaji
kelayakan kualitas air embung untuk irigasi berdasarkan standar FAO (1994).
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wonosari, Gondangrejo,
Karanganyar. Analisis laboratorium di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah,
dan Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret sampai
Desember 2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
eksploratif dengan metode penentuan sampel purposive sampling pada dua
embung dari daerah tangkapan berkarakteristik lahan hampir sama. Pengamatan
peubah yang diamati untuk mengetahui karakteristik lahan yaitu tekstur tanah,
kationdd (Ca, Na, Mg), N total, pH aktual, DHL. Sedangkan pengamatan peubah
kualitas air adalah DHL/ EC, TDS, pH, Na, Ca, Mg, NO3, Cl, suhu air, dan
ketinggian air embung.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua parameter karakteristik
fisikokimia lahan mempengaruhi parameter kualitas air dengan nilai signifikasi <
0,05. Kadar nitrogen total tanah pada embung 2 tidak mempengaruhi kadar nitrat
air dengan nilai signifikasi >0,05. Dinamika dari parameter-parameter kualitas air
embung berdasarkan standar air irigasi FAO (1994) masih dalam kisaran
standar, kecuali pH karena adanya tanaman naungan pada embung 1 yang
sebabkan terjadinya reaksi dekomposisi dan nitrifikasi. Nilai rata-rata semua




THE RELATIONSHIP WATER QUALITY RESERVOIR FOR IRRIGATION TO
PHYSICOCHEMICAL CHARACTERISTICS OF AGRICULTURE LAND. Thesis-
S1: Arwa Farida Lukito (H0711018). Advisers: Komariah, Sumani, Noorhadi.
Study Program: Agrotechnology, Agriculture Faculty, Sebelas Maret University
(UNS) Surakarta.
Reservoir is a conservation technology in the rainfed to overcome the
disadvantages of irrigation water. Activity in rainfed catchment areas, as
fertilization and pesticides can cause a decrease in water quality for irrigation.
The study aims to analyze the whereabouts influence character of land
catchment areas on the quality of water reservoir and assess conformity the
quality of water reservoir for irrigation based on standards FAO (1994).
This study was conducted in  wonosari village, Gondangrejo district,
karanganyar regency. Analytical laboratory in Chemistry and Soil Fertility
Laboratory, and Physica and Conservation Soil Laboratory,Agriculture Faculty,
Sebelas Maret University, Surakarta. The research from March until December
2014. This research method was a descriptive exploratory research, with
sampling was conducted by purposive sampling in two reservoir of the catchment
area of land is almost the same characteristics. Observation variables of land
characteristics include soil texture, exchangeable cations (Ca, Na, Mg), N total,
actual pH, electrical conductivity. Water quality parameters werewater electrical
conductivity/ ECw, Total Dissolve Solids (TDS), pH, Na, Ca, Mg, NO3, Cl, water
temperature, and water level.
The results showed that all the parameters of land characteristics
affecting water quality parameters with a significance value <0.05. In the 2nd
reservoir total nitrogen content of the soil does not affect the water with nitrate
levels significance value> 0.05. The dynamics of the parameters of water quality
standard irrigation water reservoir by FAO (1994) is still in the raw threshold
standard, except for pH because the plants shade the reservoir 1st which caused
the reaction of decomposition and nitrification. The average value of all
parameter of water quality indicates that the water reservoir is still fit for use for
irrigation.
